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ABSTRAK 

 

 Hawani,NPM:1302070092. Pengaruh Metode Pemberian Tugas 

Terhadap Hasil Belajar Akuntansi Siswa Kelas X SMK Swasta Esa Prakarsa 

T.P 2017/2018. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada peningkatan hasil belajar 

akuntansi siswa kelas X SMK Swasta Esa Prakarsa Selesai dengan menggunakan 

metode pembelajaran pemberian tugas. 

Rumusan masalah penelitian ini sebagai berikut: “Apakah ada pengaruh 

metode pembelajaran pemberian tugas terhadap hasil belajar akuntansi siswa kelas 

X SMK Swasta Esa prakarsa Selesai Tahun Pembelajaran 2017/2018?”. 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes dan observasi. Tes adalah 

alat atau prosedur yang digunakan dalam rangka pengukuran atau dan penilaian. 

Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis yang diberikan kepada 

siswa yang berisi 10 soal berbentuk essay test. Observasi yang dilakukan adalah 

observasi aktivitas siswa yang digunakan untuk mengumpulkan data siswa dalam 

proses belajar mengajar.  

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan melalui tes dan observasi dapat 

dilihat bahwa ada peningkatan hasil belajar siswa pada tes awal (pre test) 

persentase siswa yang tuntas 37,5%, kemudian setelah dilakukan post test  

persentase ketuntasan naik menjadi 96%. Dengan demikian hipotesis penelitian 

yaitu “Adanya peningkatan hasil belajar akuntansi siswa kelas X SMK Swasta 

Esa Prakarsa Selesai Tahun Pembelajaran 2017/2018 dengan menggunakan 

Metodepembelajaranpemberiantugas(Resitasi) diterima”. 

 

Kata Kunci: MetodePemberianTugas(Resitasi). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Keberhasilan pendidikan di pengaruhi oleh perubahan dan pembaharuan dalam 

segala unsur-unsur yang mendukung pendidikan.Adapun unsur –unsur tersebut adalah 

siswa, guru, alat dan metode, materi dan lingkungan pendiidkan.Unsur-unsur tersebut 

saling berkaitan dalam mendukung tercapainya tujuan pendidikan.Untuk  mencapai 

tujuan pendidikan nasional pemerintah telah menyelenggarakan perbaikan-perbaikan 

peningkatan mutu pendidikan pada berbagai jenis dan jenjang. Namun fakta di lapangan 

belum menunjukkan hasil yang memuaskan.Masih banyak kita temui di sekolah-sekolah 

siswanya memiliki hasil belajar yang rendah belum mencapai KKM. 

Seperti yang terjadi di SMK Swasta Esa Prakarsa Binjai kelas X pada salah satu 

pelajaran akuntansi. Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara peneliti dengan 

guru mata pelajaran akuntansi kelas X dapat diketahui bahwa jumlah siswa yang 

melampaui nilai lebih atau sama dengan 70 adalah sebagai berikut. 

Tabel 1.1 

Data Nilai Harian Siswa Mata Pelajaran Akuntansi SMK swasta Esa 

Prakarsa Binjai 

Kelas X T.P 2016/2017 

 No. Siswa Nilai 

1 19 orang < 70 

2 13 orang ≥70 

JumlahSiswa 32 orang 

Sumber: Guru matapelajaranakuntansikelas X SMK Swasta Esa Prakarsa Binjai 

 Untuk itu dalam proses belajar mengajar guru sangat berperan penting bukan 

hanya sebagai pengajar yang di tuntut menguasai bidang ilmu yang kemudian di 

sampaikan kepada siswa. Tetapi guru di harapkan agar memilih metode mengajar dengan 

cermat, kreatif, bervariasi dan tepat. 



 Salah satu metode pembelajaran yang dapat menjadikan siswa lebih aktif dan 

dapat membangkitkan potensi siswa dalam menggunakan kemampuan berpikir adalah 

metode Pemberian Tugas ( Resitasi). Metode pemberian Tugas ( Resitasi) merupakan 

salah satu metode pembelajaran yang mengaktifkan siswa mempelajari sendiri suatu 

masalah dengan membaca dan mengerjakan soal-soal sendiri dan mencobanya sendiri. 

 Berdasarkan uraian diatas, maka penulis sangat tertarik melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Metode Pemberian Tugas Terhadap Hasil Belajar 

Akuntansi Siswa Kelas X SMK Swasta Esa Prakarsa T.P 2017/2018”.  

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka yang menjadi identifikasi 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Hasil belajar akuntansi siswa masih rendah ketika diadakannya ulangan harian. 

2. Siswa kurang aktif dalam belajar akuntansi. 

3. Minat belajar siswa masih kurang. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi masalah pada 

metode pembelajaran Pemberian Tugas ( Resitasi) dengan hasil belajar akuntansi siswa 

pada pokok bahasan pencatatan jurnal umum pada perusahaan jasa  di kelas X SMK 

Swasta Esa Prakarsa T.P 2016/2017. 

 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana hasil belajar akuntansi siswa sebelum menggunakan Metode 

Pembelajaran Pemberian Tugas ( Resitasi) di kelas X SMK Swasta Esa Prakarsa 

Binjai T.P 2017/2018? 



2. Bagaimana hasil belajar akuntansi siswa setelah menggunakan Metode Pembelajaran 

Pemberian Tugas ( Resitasi) di kelas X SMK Swasta Esa Prakarsa Binjai T.P 

2017/2018? 

3. Apakah ada pengaruh Metode Pembelajaran Pemberian Tugas ( Resitasi) terhadap 

hasil belajar akuntansi siswa kelas X SMK Swasta Esa Prakarsa Binjai T.P 

2017/2018? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan penelitian ini 

adalah:  

1. Untuk mengetahui hasil belajar akuntansi siswa sebelum menggunakan Metode 

Pembelajaran Pemberian Tugas ( Resitasi) di kelas X SMK Swasta Esa Prakarsa 

Binjai T.P 2017/2018. 

2. Untuk mengetahui hasil belajar akuntansi siswa setelah menggunakan Metode 

pembelajaran Pemberian Tugas (Resitasi) di kelas X SMK Swasta Esa Prakarsa 

Binjai T.P 2017/2018. 

3. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh metode pembelajaran pemberian tugas 

(Resitasi) terhadap hasil belajar akuntansi siswa kelas X SMK Swasta Esa Prakarsa 

Binjai T.P 2017/2018. 

 

F.  Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi dan manfaat 

bagi pengguna informasi penelitian ini dalam upaya peningkatan pemahaman dari hasil 

belajar pada seluruh mata pelajaran. Ada pun manfaat penelitian ini adalah untuk: 



1. Sebagai bahan masukan dan menambah wawasan bagi penulis sebagai calon guru 

mendidik siswa pada masa yang akan datang. 

2. Sebagai bahan masukan bagi pihak sekolah pada umumnya untuk melengkapi sarana 

dan prasarana di sekolah. 

3. Sebagai sumber referensi dan bahan informasi bagi penulis lain yang ingin 

mengadakan penelitian serupa. 

4. Sebagai bahan masukan bagi guru dan calon guru akuntansi untuk memperkaya 

Metode Pembelajaran yang akan diterapkan pada pembelajaran akuntansi dalam hal 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

 



BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Kerangka Teoritis 

1. Pengertian Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran merupakan cara mengajar atau cara menyampaikan materi 

pelajaran kepada siswa yang sedang yang belajar. Metode ini mempunyai banyak 

macam.Pemilihan metode pun dipengaruhi oleh banyak aspek mulai dari materi 

pelajaran, lingkungan belajar, keadaan siswa, keadaan guru, dan sebagainya.Melalui 

pemilihan metode diharapkan guru bisa membangkitkan motivasi siswa untuk belajar 

sehingga dapat meningkatkan hasil pembelajaran. 

Secara umum metode dapat diartikan sebagai rencana tindakan yang terdiri atas 

seperangkat langkah untuk memecahkan masalah atau untuk mencapai tujuan tertentu. 

 Menurut Wina Sanjaya (Istarani, 2001:1) “Metode adalah cara yang dapat 

digunakan untuk melaksanakan strategi. Metode secara harfiah berarti „cara‟. Dalam 

pemakaian yang umum, metode diartikan sebagai suatu cara atau prosedur yang dipakai 

untuk mencapai tujuan tertentu”. 

 Menurut Djamarah (2006:46) menyatakan bahwa “Metode adalah suatu cara 

yang dipergunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam kegiatan belajar 

mengajar, metode diperlukan oleh guru dan penggunanya bervariasi sesuai dengan tujuan 

yang ingin dicapai setelah pengajaran berakhir”. 

Menurut Sabri (2007:17) “Metode pembelajaran adalah cara-cara atau teknik 

penyajian bahan pelajaran yang akan digunakan oleh guru pada saat menyajikan bahan 

pelajaran, baik secara individual atau kelompok”. 

Jadi metode disini hanya sebagai alat, dan bukan sebagai tujuan sehingga metode 

mengandung implikasi bahwasanya proses penggunaannya harus sistematis dan 

kondisional. Maka hakekatnya penggunaan metode dalam proses belajar mengajar adalah 



pelaksanaan sikap hati-hati dalam pekerjaan mendidik dan mengajar. Karena metode 

berarti cara yang paling tepat dan cepat, maka urutan kerja dalam suatu metode harus 

diperhitungkan benar-benar secara ilmiah. 

Karena itulah, suatu metode selalu merupakan hasil eksperimen. Kita tahu bahwa 

suatu konsep yang dieksperimenkan haruslah sudah lulus uji teori, dengan kata lain suatu 

konsep yang telah diterima secara teoritis yang boleh dieksperimenkan. 

Pengetahuan tentang metode-metode mengajar sangat diperlukan pleh guru, 

sebab berhasil atau tidaknya siswa belajar sangat bergantung pada tepat atau tidaknya 

metode mengajar yang digunakan oleh guru. 

 Dalam kegiatan belajar mengajar, guru tidak harus terpaku dengan menggunakan 

satu metode, tetapi guru sebaiknya menggunakan metode yang bervariasi agar jalannya 

pengajaran tidak membosankan, tetapi menarik perhatian siswa.Dan  jugapenggunaan 

metode yang bervariasi tidak akan menguntungkan kegiatan belajar mengajar bila 

penggunaannya tidak tepat dan sesuai dengan situasi yang mendukungnya dengan 

psikologi anak. Oleh karena itu, disinilah kompetensi guru diperlukan dalam pemilihan 

metode yang tepat.Perlu diketahui bahwa penggunaan metode yang bervariasi tidak 

selamanya menguntungkan bila guru mengabaikan faktor-faktor yang mempengaruhi 

penggunaanya. 

Winarno Surakhmad (2003:13), mengemukakan lima macam faktor-faktor yang 

mempengaruhi penggunaan metode pengajaran, antara lain: 

1. Tujuan yang berbeda dari masimg-masing mata pelajaran. 

2. Perbedaan latar belakang individual anak. 

3. Perbedaan situasi dan kondisi dimana pendidikan berlangsung. 

4. Perbedaan pribadi dan kemampuan pendidik. 

5. Fasilitas yang berbeda, baik dari segi kualitas maupun kuantitas. 

 

Dari beberapa pengertian metode diatas dapat disimpulkan, bahwasanya metode 

mengajar adalah merupakan suatu sarana atau cara yang harus dilalui untuk menyajikan 



bahan pengajaran agar tercapai tujuan pengajaran. Dengan demikian metode mengajar 

adalah: 

a. Merupakan salah satu komponen dari pada proses belajar mengajar. 

b. Merupakan alat mencapai tujuan, yang didukung oleh alat-alat bantu mengajar. 

c. Merupakan kebulatan dalam suatu sistem pendidikan. 

Dengan uraian tersebut, terlihat jelas bahwa penguasaan pengetahuan dan 

keahlian dibidang metode pengajaran ini, akan mewujudkan pencapaian tujuan 

pendidikan lebih terjamin keberhasilannya. Penguasaan ilmu pengetahuan, kecakapan, 

skill yang dimiliki oleh guru yang bertugas disekolah sudah cukup memadai, namun tidak 

dapat diingkari, mereka gagal menjalankan tugasnya disebabkan karena mereka kurang 

menguasai ilmu keguruan termasuk didalam ilmu didaktik metodik.Sehingga tidak 

mendapatkan tanggapan positif dari anak didik, malahan pengaruh negatif terhadap 

pertumbuhan dan perkembangan anak didiknya. 

 

2. Metode Pembelajaran Pemberian Tugas (Resitasi) 

a. Pengertian Metode Pembelajaran Pemberian Tugas (Resitasi) 

Berbagai metode mengajar telah ditemukan oleh para ahli pendidikan dan telah 

digunakan oleh para guru, salah satunya adalah metode Pembelajaran Pemberian Tugas 

(Resitasi) merupakan suatu metode pembelajaran yang dapat membantu siswa lebih 

memahami pelajaran melalui tugas yang diberikan oleh guru.Sehingga materi yang 

disampaikan oleh guru dapat terpenuhi dengan waktu yang memang sedikit melalui 

metode ini.proses pembelajaran semacam ini tidak harus dilakukan di dalam kelas, bisa 

juga diluar kelas agar siswa tidak merasa bosan sebab penyakit yang banyak diderita 

siswa selama mengikuti pelajaran adalah kejenuhan. 

Metode Pembelajaran Pemberian Tugas (Resitasi) menurut Syaiful & Aswan 

Zain (2006:85) adalah metode  penyajian bahan dimana guru memberikan tugas tertentu 

agar siswa melakukan kegiatan belajar. 



Menurut Pupuh & Sabry (2007:64) Metode Pembelajaran Pemberian Tugas 

adalah metode yang merangsang anak aktif belajar baik secara individual maupun secara 

komunal (kelompok). 

 Rostiyah N.K (2008:132) mengatakan bahwa tugas dapat diberikan dalam bentuk 

daftar sejumlah pertanyaan mengenai mata pelajaran tertentu, atau suatu perintah yang 

harus dibahas dengan diskusi atau perlu dicari uraiannya pada buku pelajaran. 

Berdasarkan pendapat pakar-pakar tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

Metode Pembelajaran Pemberian Tugas  (Resitasi) merupakan metode pembelajaran yang 

mendorong siswa untuk mengenal cara belajar secara individu dan bekerjasama dalam 

kelompok untuk  mencari penyelesaian atas kasus yang terkait dengan materi 

pembelajaran yang sedang dipelajari. 

 

b. Tujuan Metode Pembelajaran Pemberian Tugas (Resitasi) 

Metode Pemberian tugas (Resitasi) biasanya digunakan dengan tujuan agar siswa 

memiliki hasil belajar yang lebih mantap, karena siswa melaksanakan latihan-latihan 

selama melakukan tugas, sehingga pengalaman siswa dalam mempelajari sesuatu dapat 

lebih terintegrasi.Hal ini terjadi disebabkan siswa mendalami situasi atau pengalaman 

yang berbeda, waktu menghadapi masalah-masalah baru. Disamping itu untuk 

memperoleh pengetahuan secara melaksanakan tugas akan memperluas dan memperkaya 

pengetahuan serta keterampilan siswa disekolah. Dengan kegiatan melaksanakan tugas 

siswa aktif belajar, dan merasa terangsang untuk meningkatkan hasil belajar yang lebih 

baik, memupuk inisiatif dan berani bertanggung jawab sendiri.Banyak tugas yang harus 

dikerjakan siswa, hal itu diharapkan mampu menyadarkan siswa untuk selalu 

memanfaatkan waktu senggangnya untuk hal-hal yang menunjang belajarnya, dengan 

mengisi kegiatan-kegiatan yang berguna dan konstruktif (Rostiyah N.K (2008:133). 

 

  



c. Kelebihan dan Kelemahan Metode Pembelajaran Pemberian Tugas (Resitasi) 

Sudirman dalam “Ilmu Kependidikan” menguraikan kelebihan dan kelemahan 

penerapan Metode Pemberian Tugas (Resitasi) dalam proses belajar mengajar, yakni: 

Kebihan dari Metode Pemberian Tugas (Resitasi): 

1. Tugas lebih merangsang siswa untuk belajar lebih banyak, baik pada waktu dikelas 

maupun diluar kelas. Metode ini dapat mengembangkan kemandirian siswa yang 

diperlukan kehidupan kelak. 

2. Tugas lebih dapat meyakinkan tentang apa yang dipelajari dari guru, lebih mendalam, 

memperkaya atau memperluas pandangan tentang apa yang dipelajari. 

3. Tugas dapat membina kebiasaan siswa untuk mencari dan mengolah sendiri informasi 

dan komunikasi. 

4. Metode ini dapat membuat siswa bergairah dalam belajar karena kegiatan belajar 

dilakukan dengan berbagai variasi sehingga tidak membosankan. 

Sedangkan kelemahan dari Metode Pemberian Tugas (Resitasi): 

1. Siswa sulit dikontrol, apa benar mengerjakan tugas ataukah orang lain. 

2. Tidak mudah memberikan tugas yang sesuai dengan perbedaan individu siswa. 

3. Sering meberikan tugas yang monoton, sehingga membosankan. 

 

d. Langkah-langkah Metode Pembelajaran Pemberian Tugas (Resitasi) 

Menurut Syaiful & Aswan Zain (2006:86) adapun langkah-langkah yang harus 

diikuti dalam penggunaan Metode Pembelajaran Penberian Tugas (Resitasi), yaitu: 

a. Fase Pemberian Tugas  

Tugas yang diberikan kepada siswa hendaknya mempertimbangkan: 

- Tujuan yang dicapai. 

- Jenis tugas yang jelas dan tepat sehingga anak mengerti apa yang ditugaskan tersebut. 

- Sesuai dengan kemampuan siswa. 

- Ada petunjuk/sumber yang dapat membantu pekerjaan siswa. 



- Sediakan waktu yang cukup untuk mengerjakan tugas tersebut. 

b. Langkah Pelaksanaan Tugas 

- Diberikan bimbingan/pengawasan oleh guru. 

- Diberikan dorongan sehingga anak mau bekerja. 

- Diusahakan/dikerjakan oleh siswa sendiri, tidak menyuruh orang lain. 

- Dianjurkan agar siswa mencatat hasil-hasil yang ia peroleh dengan baik sistematik. 

c. Fase Mempertanggung Jawabkan Tugas 

Hal yang harus dikerjakan pada fase ini: 

- Laporan siswa baik lisan/tertulis dari apa yang telah dikerjakannya. 

- Ada tanya jawab/diskusi kelas. 

- Penilaian hasil pekerjaan siswa baik dengan tes maupun nontes atau cara lainnya. 

Fase mempertanggung jawabkan inilah yang disebut “Resitasi”. 

Sedangkan menurut Rostiyah N.K (2008:136) dalam pelaksanaan Metode 

Pembelajaran Pemberian Tugas (Resitasi) perlu memperhatikan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

1. Merumuskan tujuan khusus dari tugas yang diberikan. 

2. Anda perlu merumuskan tugas-tugas dengan jelas dan mudah dimengerti. 

3. Siswa memahami tujuan dan makna tugas, maka mereka akan melaksanakan tugas 

dengan belajar sendiri, atau mencari nara sumber sesuai dengan tujuan yang telah 

digariskan dan penjelasan dari guru. 

4. Beri kesempatan kepada siswa untuk saling membandingkan hasil pekerjaan dengan 

orang lain, sehingga ia memahami dan mempelajari hasil uraian orang lain. Dengan 

demikian akan menperjelas , memperkaya dan memperdalam pengetahuan, serta 

pengalaman siswa. 

5. Bila telah selesai melaksanakan atau mempelajari tugas, maka mereka harus 

membuat laporan (fase resitasi) yang bentuknya juga telah ditentukan sesuai dengan 

tujuan tugas. 



3. Hasil Belajar  

a. Pengertian Belajar 

Untuk memperoleh  pengertian yang objektif tentang belajar. Terutama 

belajar disekolah, perlu dirumuskan secara jelas pengertian belajar.Pengertian 

belajar sudah banyak dikemukakan oleh para ahli psikologi termasuk ahli 

psikologi pendidikan. 

Menurut Gagne (1970)  mengemukakan bahwa “belajar adalah perubahan 

yang terjadi dalam kemampuan manusia yang terjadi setelah belajar secara terus 

menerus, bukan hanya disebabkan oleh proses pertumbuhan saja”. 

Menurut Slameto (2010: 2) “belajar ialah suatu proses usaha yang 

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 

secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya”. 

Menurut Dimyati dan Mudijono (2009: 7) “belajar merupakan tindakan 

dan perilaku siswa yang kompleks, maka sebagai tindakan belajar hanya dialami 

oleh siswa sendiri”. 

Pada hakikatnya belajar dimaksudkan untuk menimbulkan perubahan 

pengetahuan, keterampilan dan perubahan sikap. Perubahan ini menjadi hasil dari 

tujuan pengajaran dalam proses belajar. Hasil belajar dapat dijelaskan dengan 

memahami dua kata yang membentuknya yaitu hasil belajar. 

 

b. Pengertian Hasil Belajar 

Purwanto berpendapat (2008: 46) “hasil belajar adalah perubahan perilaku 

manusia akibat belajar. Perubahan prilaku disebabkan karena dia mencapai 

penguasaan atas sejumlah bahan yang diberikan dalam proses belajar-mengajar”. 



Menurut Sudjana (2009: 22) “Hasil belajar adalah kemampuan yang 

dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajar” . 

Menurut rusman (2015: 67) “hasil belajar adalah kemampuan yang 

dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya.hasil belajar 

mempunyai peranan penting dalam proses belajar pembelajaran. Proses penilaian 

terhadap hasil belajar dapat memberikan informasi kepada guru tentang kemajuan 

siswa dalam upaya mencapai tujuan-tujuan belajarnya melalui kegiatan belajar”. 

Dari uraian pengertian hasil belajar diatas dapat disimpulkan bahwa Hasil 

belajar adalah hasil yang diperoleh siswa setelah mengikuti kegiatan pembalajaran 

pada mata pelajaran yang dapat dilihat dalam angka dari hasil evaluasi yang telah 

dilakukan. 

 

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Secara umum hasil belajar siswa dipengaruhi oleh faktor internal, yaitu 

faktor-faktor yang ada dalam diri siswa dan faktor eksternal, yaitu faktor-faktor 

yang berada diluar siswa. Yang tergolong faktor internal adalah: 

1. Faktor fisiologis atau jasmani individu baik bersifat bawaan maupun yang 

diperoleh dengan melihat, mendengar, struktur tubuh cacat tubuh, dan 

sebagainya. 

2. Faktor psikologis baik yang bersifat bawaan maupun keturunan yang 

meliputi: 

a) Faktor intelektual terdiri atas: 

(1) Faktor potensial, yaitu intelegensi dan bakat. 

(2) Faktor aktual yaitu kecakapan nyata dan prestasi 

(3) Faktor kematangan baik fisik maupun psikis. 



Yang tergolong faktor eksternal ialah: 

1. Faktor sosial yang terdiri atas: 

a) Faktor lingkungan keluarga 

b) Faktor lingkungan sekolah 

c) Faktor lingkungan masyarakat 

d) Faktor kelompok. 

2. Faktor budaya seperti: adat istiadat, ilmu pengetahuan dan teknologi, 

kesenian dan sebagainya. 

3. Faktor lingkungan fisik, seperti fasilitas rumah, fasilitas belajar, iklim dan 

sebagainya. 

4. Faktor spiritual atau lingkungan keagamaan. 

 

4. Materi Jurnal Umum 

a. Pengertian Jurnal Umum 

Menurut Rudianto (2012:71) “pengertian jurnal atau jurnal transaksi 

adalah catatan sistematis dan kronologis yang dimiliki perusahaan atas transaksi 

yang telah dilakukan”. 

Menurut Pura (2012: 34) “jurnal umum adalah buku catatan kronologis 

terhadap transaksi atau peristiwa keuangan disuatu perusahaan”. 

Mencatat transaksi kedalam buku jurnal disebut dengan menjurnal, proses 

untuk membuat jurnal disebut penjuranalan, sedangkan nama akun dan jumlah 

rupiah untuk suatu jurnal dinamakan ayat jurnal. Kegiatan menjurnal ini bertujuan 

untuk mempermudah penelusuran apabila terjadi kesalahan ketika menganalisis 

terjadinya suatu transaksi.Penjurnalan atau pencatatan transaksi pada jurnal umum 



adalah tahap kedua dalam siklus akuntansi setelah melakukan analisa terhadap 

bukti transaksi. 

 

b. Fungsi Jurnal Umum 

Dari penjelasan diatas, jurnal mempunyai beberapa fungsi: 

1. Fungsi historis 

Artinya,setiap bukti transaksi dilakukan secara kronologis, urut, sesuai 

dengan tanggal terjadinya transaksi. 

2. Fungsi mencatat 

Artinya, mencatat transaksi keuangan ke dalam kolom debit dan kredit serta  

keuanganyang perlu 

3. Fungsi analisis 

Artinya, untuk menentukan perkiraan yang di debit dan perkiraan yang kredit 

serta jumlah masing-masing. 

4. Fungsi instruktif 

Artinya, catatan yang terdapat pada jurnal adalah perintah untuk melakuan 

pendebitan dan pengkreditan buku besar sesuai dengan catatan yang terdapat 

pada jurnal. 

5. Fungsi informatif 

Artinya, memberikan informasi atau penjelasan mengenai transaski yang 

terjadi untuk dilakukan pencatatan 

 

c. Manfaat Jurnal Umum 

Aspek manfaat jurnal menurut Pura (2012: 34) Ada beberapa aspek yang 

menjadikan jurnal sangat bermanfaat dalam suatu perusahaan yaitu:  



1. Aspek riwayat transaksi  

Dengan buku jurnal, paling tidak dapat dipelajari riwayat operasi perusahaan 

melalui transaksi-transaksi yang dicatat secara kronologis.Dengan membaca 

buku jurnal, dapat diperoleh gambaran tentang kegiatan perusahaan dalam 

suatu periode tertentu. 

2. Aspek deteksi kesalahan 

Apabila dideteksi terjadi suatu kesalahan, langkah paling logis adalah 

memeriksa buku jurnal terlebih dahulu untuk mencari sebab-sebab kesalahan 

tersebut.Hal ini di karenakan angka-angka dalam sistem akuntansi berasal 

dari jurnal. 

3. Aspek pengendalian 

Dengan adanya buku jurnal tersedia sarana untuk memperivikasi kebenaran 

analisis atas suatu transaksi sesuai dengan kebijakan atau pedoman yang 

diterapkan perusahaan. 

 

d. Bentuk Jurnal Umum 

Bentuk jurnal umum dapat dilihat sebagai berikut pada tabel 2.1: 

Tabel 2.1 

Bentuk Jurnal Umum 

Tanggal Keterangan Referensi Debit Kredit 

     

Sumber : Rudianto.2012.Pengantar Akuntansi. Jakarta : Penerbit Erlangga. 

 

e. Langkah-langkah Dalam Menjurnal: 

Langkah-langkah dalam menjurnal adalah sebagai berikut: 

1. Tulislah tanggal transaksi dikolom tanggal 

2. Tentukan akun-akun yang didebit dan dikredit 



3. Tulislah nama akun yang didebet pada kolom nama akun atau keterangan 

4. Dibawah nama akun  yang didebit, tulislah nama akun yang akan dikredit 

pada kolom nama kaun atau keterangan. Penulisannya dilakukan dengan 

menempatkan nama akun yang dikredit tersebut menjorok lebih kedalam 

dibandingkan nama akun yang di debit 

5. Tulislah nilai rupiah disamping sebelah kanan setiap akun yang didebit 

maupun yang dikredit. Nilai rupiah ini menunjukkan bahwa akun-akun 

itu terpengaruh sebesar jumlah rupiah tersebut atas transaksi yang 

dilakukan 

6. Pastikan bahwa jumlah rupiah yang ditulis di kolom debit dan di kolom 

kredit sama 

7. Tentukan nomor dari setiap akun yang anda bubuhkan di kolom 

keterangan dan letakkan nomor akun di kolom referensi 

Pedoman menjurnal dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2.2 

Pedoman Menjurnal 

Akun Debit Kredit 

Aset + - 

Kewajiban - + 

Ekuitas - + 

Pendapatan - + 

Beban + - 

Deviden + - 

Sumber : Rudianto.2012.Pengantar Akuntansi. Jakarta : Penerbit Erlangga. 

 

Contoh Soal: 

Pada tahun 2016 siska mendirikan sebuah perusahaan jasa yang berbentuk 

perseroan terbatas yang bergerak dibidang jasa perawatan perbaikan berbagai 



peralatan elektronik, perusahaan ini diberi nama PT Jaya DUNIA yang beroperasi 

diwilayah jakarta. Berikut transaksi yang terjadi selama bulan april 2016: 

1. Pada tanggal 1 April 2016, PT Jaya Dunia menyetorkan uang sebesar 

Rp.150.000.000 sebagai setoran modal awal dari aldi selaku pemilik 

perusahaan ke kas perusahaan 

2. Pada tanggal 5 April 2016, siska menyerahkan kembali sebuah bangunan 

ruko beserta tanahnya masing-masing seharga Rp.250.000.000 dan 

Rp.200.000.000 sebagai setoran modal tambahan. 

3. Pada tanggal 12 April 2016, PT Jaya Dunia mendapat pesanan jasa untuk 

memperbaiki 16 unit computer dan printer  dari PT Duta Niaga, dengan uang 

perbaikan sebesar Rp.20.000.000 dibayar secara tunai 

4. Pada tanggal 20 April 2016, PT Jaya Dunia membeli peralatan dari toko ABC 

sebesar Rp.10.000.000 secara kredit 

5. Pada tanggal 28 April 2016, PT Jaya Dunia membayar beban listrik sebesar 

Rp.1.000.000 secara tunai 

6. Pada tanggal 30 April 2012, PT Jaya Dunia membagikan deviden sebesar 

Rp.5.000.000 kepada pemegang saham. 

Jawaban soal dapat dilihat pada tabel 2.3 berikut ini. 

Tabel 2.3 

Jawaban Jurnal Umum 

Tanggal Keterangan Ref Debit Kredit 

2016 1 Kas  

                 Modal  

111 

311 

Rp.150.000.000  

Rp.150.000.000 

April  5 Bangunan  

Tanah  

                Modal 

122 

123 

311 

Rp.250.000.000 

Rp.200.000.000 

 

 

Rp.450.000.000 

 12 Kas 

                Pendapatan  

111 

112 

Rp.20.000.000  

Rp.20.000.000 

 20 Peralatan  

                Utang usaha 

121 

211 

Rp.10.000.000  

Rp.10.000.000 



 28 Beban listrik 

                kas  

511 

111 

Rp.1.000.000 

 

 

Rp.1.000.000 

 6 Deviden  

               Kas  

312 

111 

Rp.5.000.000  

Rp.5.000.000 

 

B. Kerangka Konseptual 

Pada hakikatnya semua yang diperoleh siswa melalui belajar adalah hasil 

belajar.Hasil belajar itu sendiri merupakan kemampuan yang diperoleh setelah 

melakukan kegiatan belajar dan pembelajaran. Kemampuan seperti itu dapat 

dilihat setelah mengikuti suatu pengajaran didalam kelas dimana siswa tersebut 

akan memiliki hasil belajar yang dimaksud berupa pengetahuan, perubahan sikap 

dan berbagai keterampilan lainnya. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa dipengaruhi oleh faktor 

intern dan eksterm, dimana faktor intern berasal dari dalam diri individu itu 

sendiri yang memotivasi dirinya sendiri untuk belajar dan dipengaruhi faktor 

jasmani, psikologis, dan fisik atau kelelahan.Kemudian faktor ekstern berasal dari 

luar diri individu itu sendiri yang mendukung untuk belajar seperti faktor 

keluarga, sekolah dan masyarakat.Selain itu hasil belajar bisa juga dipengaruhi 

model atau media pengajaran yang digunakan oleh guru. 

Dalam hal ini model pembelajaran mempunyai peran penting dalam kegiatan 

pembelajaran yang akan dilaksanakan di sekolah. Untuk itu peran seorang guru 

sangat besar untuk memilih dan melaksanakan pembelajaran dengan 

menggunakan berbagai model pembelajaran yang tepat dan efisien bagi peserta 

didik agar tercipta hubungan komunikasi yang baik untuk meningkatkan hasil 

belajar. 



Metode pembelajaran sangat berguna agar peserta didik tidak merasa 

bosan pada saat kegiatan pembelajaran didalam kelas.Salah satu metode 

pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran adalah Metode 

Pembelajaran Pemberian Tugas (Resitasi).Metode Pembelajaran Pemberian Tugas 

(Resitasi) dapat memaksimalkan pengajaran guru serta meningkatkan hasil belajar 

siswa.Metode Pembelajaran Pemberian Tugas (Resitasi) dapat digunakan pada 

mata pelajaran akuntansi dengan materi Jurnal Umum karena dapat merangsang 

keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Dengan demikian, diharapkan 

dengan Metode Pembelajaran Pemberian Tugas (Resitasi) dalam proses 

pembelajaran siswa hasil belajar akan meningkat. 

Untuk lebih memahami pokok pemikiran di atas, maka paradigma 

penelitian dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Konseptual Penelitian 

  

 

 

 

C. Hipotesis Penelitian 

Adapun hipotesis sementara dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

𝐻𝑎 :  Ada Pengaruh Model Pembelajaran Pemberian Tugas(Resitasi)Terhadap 

Hasil 

Belajar Akuntansi Siswa Kelas X SMK Swasta Esa Prakarsa Binjai 

T.P2017/2018.

Hasil Belajar 

Akuntansi 

 

Metode Pembelajaran  

Pemberian Tugas (Resitasi) 

 

( 



BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMK Swasta Esa Prakarsa Selesai, beralamat 

dijalan Binjai-Kuala, Kec.selesai, Kab.Langkat, Sumatera Utara. Kode Pos: 

20179. Telephone: 061-8829306. Website: esaprakarsa.sch.id. 

2. Waktu Penelitian  

Waktu penelitian ini direncanakan dilakukan pada bulan April s/d september 

2017. Diuraikan dalam tabel sebagai berikut: 

 

Tabel 3.1 

Jadwal Penelitian 

 

No Kegiatan 

Bulan / minggu 

April Mei      Juni Juli Agustus September 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan Judul                          

2 Penyusunan 

Proposal  

                        

3 Seminar Proposal                         

4  Riset                         

5 Pengumpulan Data                         

6 Pengolahan Skripsi                         

7 Penyusunan Skripsi                          

8 Bimbingan Skripsi                         

9 Sidang meja hijau                         

 

  



B. Populasi dan Sampel Penelitian  

1. Populasi  

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X Ak SMK Swasta Esa 

Prakarsa yang berjumlah 32 orang. 

2. Sampel 

Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X Ak SMK Swasta 

Esa Prakarsa yang berjumlah 32 orang. Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini adalah menggunakan Total Sampling 

 

C. Defenisi Operasional  

Adapun yang menjadi defenisi operasional masing-masing variabel dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Motede Pembelajaran Pemberian Tugas (Resitasi) 

Adalah metode pembelajaran yang penyajian dimana guru memberikan tugas 

tertentu agar siswa melakukan kegiatan belajar.Sehingga siswa lebih aktif dalam 

pembelajaran yang dilaksanakan. 

Langkah-langkah Metode Pemberian Tugas sebagai berikut: 

a. Merumuskan tujuan khusus dari tugas yang diberikan. 

b. Anda perlu merumuskan tugas-tugas dengan jelas dan mudah dimengerti. 

c. Siswa memahami tujuan dan makna tugas, maka mereka akan melaksanakan tugas 

dengan belajar sendiri, atau mencari nara sumber sesuai dengan tujuan yang telah 

digariskan dan penjelasan dari guru. 

d. Beri kesempatan kepada siswa untuk saling membandingkan hasil pekerjaan dengan 

orang lain, sehingga ia memahami dan mempelajari hasil uraian orang lain. Dengan 



demikian akan menperjelas , memperkaya dan memperdalam pengetahuan, serta 

pengalaman siswa. 

Bila telah selesai melaksanakan atau mempelajari tugas, maka mereka harus 

membuat laporan (fase resitasi) yang bentuknya juga telah ditentukan sesuai dengan 

tujuan tugas. 

2. Hasil belajar  

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 

menerima pengalaman belajar. Individu yang belajar akan memperoleh hasil dari 

apa yang telah dipelajari selama proses belajar itu. 

 

D. Jenis dan Desain Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen. Menurut 

Sugiyono, (2008:107) menyatakan bahwa “penelitian eksperimen adalah 

penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh tertentu terhadap yang lain 

dalam kondisi yang terkendali”. 

2. Desain penelitian 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah One Group 

Pretest-Postest Only Desain. Desain digambarkan sebagai berikut: 

 

 

Tabel 3.2 

 Desain Penelitian 

Pre test Tindakan Post test 

O1 X O2 

 

 



Keterangan   : 

O1 : Kelompok eksperimen diberi pre test untuk mengetahui hasil 

belajar siswa sebelum diberikan tindakan dengan metode 

pembelajaran pemberian tugas (resitasi). 

X : Treatment, dimana kelompok eksperimen diberi tindakan, yaitu    

dengan Metode Pembelajran Pemberian Tugas (Resitasi) 

O2 : Kelompok eksperimen diberi post test untuk mengetahui hasil 

belajar siswa sesudah diberikan tindakan. 

 

 

E. Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 

dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah”.Sehubung dengan 

pendapat diatas maka instrumen dalam penelitian ini adalah tes tertulis. 

 

1. Tes Tertulis 

Tes adalah suatu cara untuk mengadakan penelitian yang berbentuk tugas 

yang harus dikerjakan oleh siswa, tes yang digunakan dalam penelitian ini 

disesuaikan dengan tujuan yang hendak dicapai dengan menggunakan pre-test dan 

post-test. Adapun bentuk pre-test dan post-test adalah Essay Test. 

Essay Test yang diberikan kepada siswa masing-masing berjumlah 10 soal 

untuk Prestest dan 10 soal untuk posttest dimana soal menggunakan ranah 

kognitif yaitu (C3) atau penerapan. Adapun bobot skor yang diberikan untuk 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 



Benar/tepat  : 10 

Hampir Benar  : 5 

Salah/tidak dijawab  : 0 

Adapun penyusunan Lay out tes tertulis untuk pretest adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.3 

Lay Out Pre Test 

No Standar 

Kompetensi 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator Materi Tingkat 

Kognitif 

Butir 

Soal 

Jumlah 

Soal 

Sumber 

C3 

1 Mencatat 

Transaksi Ke 

dalam Jurnal 

Umum 

Melakukan 

Pencatatan 

Transaksi 

Dalam Jurnal 

Melakukan 

Pencatatan 

Kedalam 

Jurnal 

Umum 

Jurnal 

Umum 

 

 

 

10 

1,2,3,

4,5,6,

7,8,9,

10 

 

 

 

10 

 

Rudianto, 

PENGANTAR 

AKUNTANSI. 

2012. 

ERLANGGA 

 Jumlah    10  10  

Keterangan: 

C3 = Penerapan 

 

 

 

Tabel 3.4 

Lay Out Post Test 

No Standar 

Kompetensi 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator Materi Tingkat 

Kognitif 

Butir 

Soal 

Jumlah 

Soal 

Sumber 

C3 

1 Mencatat 

Transaksi Ke 

dalam Jurnal 

Umum 

Melakukan 

Pencatatan 

Transaksi 

Dalam Jurnal 

Melakukan 

Pencatatan 

Kedalam 

Jurnal 

Umum 

Jurnal 

Umum 

 

 

 

10 

1,2,3,

4,5,6,

7,8,9,

10 

 

 

 

10 

 

Rudianto, 

PENGANTAR 

AKUNTANSI. 

2012. 

ERLANGGA 

 Jumlah    10  10  

Keterangan: 

C3 = Penerapan 

 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisa data bertujuan untuk menganalisis data dalam penelitian ini maka 

digunakanmetode statistik yang merupakan metode analisis data yang efektif dan 



efisien dalam suatu penelitian. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Analisis Deskripsi Data 

Menurut Sugiyono (2008: 207) “analisis deskritif statistik digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendiskripskan atau menggambarkan data yang 

telah dikumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 

berlaku untuk umum atau generalasi". 

 

2. Analisis Infrensial 

Menurut sugiyono (2008: 209) menyatakan bahwa “analisis infrensial adalah 

teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya 

diberlakukan untuk populasi”.Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini dengan menggunakan uji t, maka terlebih dahulu melakukan 

persyaratan analisis. 

 

1) Uji Normalitas 

Uji normalits diadakan untuk mengetahui normal tidaknya data penelitian tiap 

variabel penelitian, uji yang dipakai adalah uji Lilieffors.Menurut sudjana (2005: 

466). Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Pengamatan X1, X2 ……, Xn dijadikan bilangan baku Z1, Z2….., Zn dengan 

menggunakan rumus: 

Zi = 
𝑋𝑖−𝑋 

𝑆
 

Dimana: 

X  = nilai rata-rata nilai hasil belajar 

S = standar deviasi 



b. Untuk setiap bilangan baku ini menggunakan daftar distribusi normal baku, 

kemudian dihitung peluang F (𝑍𝑖) = P (Z  ≤ 𝑍𝑖) 

c. Selanjtunya menghitung proporsi ZI, Z2….., Zn yang lebih kecil atau sama 

dengan Zi jika proporsi ini dinyatakan dengan oleh S (Zi), maka 

S(Zi) = 
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎  𝑧1 𝑧2𝑧3𝑧𝑛−≤ 𝑍1

𝑛
 

d. Menghitung selisih F (𝑧1) – S (𝑧1) kemudian 1)mengambil harga mutlaknya. 

e. mengambil harga mutlak yang paling besar diantara harga-harga mutlak 

selisih tersebut. Harga mutlak disebut (LO). Untuk menerima hipotesis nol, 

kita bandingkan dengan kritis L yang diambil dari daftar Lillefors untuk taraf 

nyata α = 0,005 dengan Kriteria: 

Jika Lhitung < Ltabel maka berdistribusi normal 

jika Lhitung < Ltabel maka tidak berdistribusi normal 

 

 

2) Uji Homogenitas  

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah data kedua kelompok 

sampel mempunyai varians yang homogen, untuk menguji kesamaan dua varians 

digunakan rumus: 

TerkecilVarians

TerbesarVarians
F  atau

2

2

2

1

S

S
F    

Keterangan:  

S1
2
 = Varians dari kelompok lebih besar  

S2
2
 = Varians dari kelompok lebih kecil 

Kriteria pengujian:  

Jika Fhitung< Ftabel = Homogen atau mempunyai varians yang sama 

Jika Fhitung> Ftabel = Tidak Homogen atau tidak mempunyai varians yang sama 



Pengujian ini dengan taraf nyata α = 0,005 

 

3) Uji Hipotesis 

Dalam uji penelitian ini, peneliti menggunakan uji t dengan uji beda, yaitu 

sebagai berikut: 

𝑡𝑜  =
𝑀𝐷

𝑆𝐸𝑀𝐷
    (Sudijono, 2014:312) 

𝑀𝐷 = Mean of Difference Nilai Rata-rata dari beda/selisih antara skor  

sebelum adanya perlakuan (pre test) dan skor setelah adanya perlakuan 

(post test), yang dapat diperoleh dengan rumus: 

MD =
∑𝐷

𝑁
 

∑D = Jumlah beda/selisih antara skor sebelum adanya perlakuan (pre test) 

dan skor setelah adanya perlakuan (post test) 

D   = Difference, beda/selisih antara skor sebelum adanya perlakuan (pretest) 

dan skor setelah adanya perlakuan (post test), yang dapat diperoleh 

dengan rumus. 

    D = X - Y  

X   =  Skor sebelum adanya perlakuan (pre test) 

Y   =  Skor setelah adanya perlakuan (post test) 

N   =  Number of Case (jumlah subjek yang diteliti) 

Yang dapat diperoleh dengan rumus: 

𝑆𝐸𝑀𝐷=  Standar Error (Standar kesesatan) dari Mean OF Difference yang dapat     

diperoleh dengan rumus: 

SEMD = 
𝑆𝐷𝐷

 𝑁−1
 



𝑆𝐷𝐷  = Deviasi standar dari perbedaan/selisih antara skor sebelum adanya  

 perlakuan (pre test) dan skor setelah adanya perlakuan (post test) yang 

diperoleh dengan rumus: 

SDD  = 
∑𝐷3

𝑁
−  

∑𝐷

𝑁
 ² 

Dimana: 

N     = Number of case (jumlah subjek yang diteliti) 

Taraf signifikan yang digunakan dalam pengujian ini adalah α = 0,05 dengan 

kriteria pengujian: 

𝐻𝑎 diterima atau 𝐻𝑂 ditolak apabila 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  >𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

𝐻𝑎 ditolak atau 𝐻𝑂 ditolak apabila 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  >𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Sekolah SMK Swasta Esa Prakarsa Selesai 

1. Identitas Sekolah 

a. Profil 

Nama Sekolah  : SMK Swasta Esa Prakarsa 

NSS   : 324070208019 

NSPN   : 10220753 

Alamat   : Jl. Binjai – Kuala 

Kelurahan  : Pekan Selesai 

Kecamatan  : Selesai 

Kab/Kota  : Langkat  

Provinsi  : Sumatera Utara 

No. Telepon Sekolah : 061-8829306 

Status Sekolah  : Swasta 

Akreditasi Sekolah  : A 

Tahun Berdiri  : 1998 

 

2. Visi dan Misi SMK Swasta Esa Prakarsa Selesai 

a. Visi SMK Swasta Esa Prakarsa Selesai 

Visi SMK Swasta Esa Prakarsa yaitu membentuk siswa-siswi yang beriman, 

berdisiplin dan berkualitas. 

b. Misi SMK Swasta Esa Prakarsa Selesai 

a. Menciptakan siswa-siswi yang bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

b. Membangun Jasmani & Rohani, agar tumbuh rasa cinta kepada 

sesama,bangsa dan tanah airnya. 



c. Menerapkan sistem informasi dan telekomunikasi serta mengaplikasikan 

ilmunya ditengah era globalisasi. 

d. Mengembangkan bakat, minat dan prestasi melalui ekstrakurikuler. 

e. Aktif, kreatif dan inovatif disegala jenjang ilmu pengetahuan. 

f. Bekerjasama dengan DUDI untuk menyiapkan lapangan kerja. 

 

3. Struktur Organisasi SMK Swasta Esa Prakarsa Selesai 

Tabel 4.1 

Struktur Organisasi SMK Swasta Esa Prakarsa Selesai 
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B. Deskripsi Hasil Penelitian 

a. Pembelajaran Akuntansi Pada Indikator Melakukan Pencatatan pada 

Perusahaan Jasa  Dengan Menggunakan Metode Pemberian Tugas (Resitasi) 

Hasil belajar akuntansi adalah kemampuan yang diperoleh siswa setelah 

melalui Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) yang menyebabkan perubahan tingkah 

laku maupun prestasi pada diri siswa yang dapat dinyatakan dalam nilai Standart 

Kompetensi. 

Dalam pelaksanaan Metode Pemberian Tugas (Resitasi), siswa dipandang 

sebagai subjek dan objek dalam pembelajaran.Mereka pada dasarnya memiliki 

kemampuan yang dimilikinya. Proses pembelajaran akuntansi dipandang sesuai 

stimulus yang dapat menantang siswa untuk melakukan Kegiatan Belajar 

Mengajar (KBM). Dalam Metode Pemberian Tugas (Resitasi) ini motivasi siswa 

terjaga, sehingga siswa lebih banyak aktif, bertanya, mencari dan akhirnya 

menyimpulkan materi diajarkan dengan bimbingan guru. 

Kegiatan pembelajaran ini dilaksanakan dengan dua kali pertemuan, yaitu 

1) Kegiatan pembelajaran pertemuan pertama 

Pelaksanaan peneletian dilaksanakan pada tanggal 19 September 

2017.Pertemuan diawali dengan memberikan bimbingan dan dorongan kepada 

siswa agar termotivasi nya siswa dalam belajar.  Selanjutnya guru melakukan pre 

test untuk mengetahui seberapa banyak mereka memahami tentang materi yang 

SISWA 



sudah  di pelajari. Pada test kali ini guru memberikan test yang berupa essay test  

yang berjumlah 10 soal. 

Adapun hasil deskripsi test awal (pre test) yang diperoleh siswa dapat dilihat 

pada table lampiran nilai siswa. Untuk lebih jelasnya hasil belajar siswa dapat 

didsekripsikan sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

DistribusiFrekuensi Hasil Belajar Pre Test 

No Nilai Frekuensi Persentase 

1 60-64 7 21,88% 

2 65-69 6 18,75% 

3 70-74 4 12,5% 

4 75-79 9 28,13% 

5 80-84 1 3.12% 

6 85-89 3 9,37% 

7 90-94 2 6,25% 

N = 32 100% 

 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan siswa yang mendapat nilai tertinggi 

sebanyak 2 orang atau 6,25% sedangkan siswa yang mendapatkan nilai terendah 

sebanyak 7 orang atau 21,88%. 

Setelah memberikan pre test, Guru memulaiKegiatan pembelajaran diawali 

dengan pengamatan proses pembalajaran dikelas. Disini guru pertama kali 

menjelaskan indikator yang harus dicapai dan manfaat dari proses pembelajaran 

dan pentingnya materi pembelajaran yang akan dipelajari, setelah itu guru 

menjelaskan prosedur pembelajaran Pemberian Tugas dengan materi mencatat 

transaksi ke dalam jurnal umum. Pertama guru menjelaskan tentang pengertian 

jurnal umum, fungsi-fungsi jurnal umum dan manfaat jurnal umum. Setelah siswa 

paham guru melanjutkan cara mencatat transaksi ke dalam jurnal umum. contoh “ 



Tn Budi membuka usaha di bidang jasa konsultan desain interior. Pada tanggal 5 

maret Tn Budi menyetor asetnya ke perusahaan berupa uang tunai sebesar Rp. 

25.000.000 dan peralatan kantor senilai Rp. 5.000.000”. Maka jurnal nya adalah : 

Tanggal Keterangan Referensi Debit Kredit 

5/3/2017 -Kas 

-Peralatan kantor 

           -Modal 

 Rp. 25.000.000 

Rp.   5.000.000 

 

 

Rp.30.000.000 

 

Contoh pertama siswa masih kurang memahami , kemudian guru memberikan 

beberapa contoh lagi di papan tulis . setelah siswa mengerti guru menyuruh 

beberapa siswa maju ke depan untuk menyelesaikan beberapa transaksi . Dengan 

demikian siswa jadi bisa lebih mengerti dan memahami materi yang baru di 

pelajari. 

Sebelum menutup pelajaran guru memberitahukan kegiatan pembelajaran 

pertemuan berikutnya dan menyuruh siswa untuk mengulang di rumah materi 

yang sudah di pelajari . 

2) Kegiatan pembelajaran pertemuan kedua 

Kegiatan pembelajaran pertemuan kedua dimulai dengan mengulang materi 

sebelumnya untuk mengetahui sejauh mana ingatan mereka tentang materi yang 

telah diajarkan sebelumnya.Kemudian guru melanjutkan materi berikutnya 

mengenai langkah-langkah dalam sekaligus menyampaikan tujuan pembelajaran 

dengan menggunakan Metode pembelajaran Pemberian Tugas (Resitasi). 

Guru merumuskan tujuan khusus dari tugas yang akan diberikan, siswa 

diharapkan mampu memahami tujuan tugas yang akan diberikan dan mampu 

mengerjakan tugas tersebut sendiri tanpa melihat orang lain. Guru memberikan 



tugas berupa Essay Test 10 soal (Post Test). Kemudian guru memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk saling membandingkan hasil pekerjaan dengan 

cara menukarkan lembar jawaban mereka kepada teman sebangku masing-masing 

untuk di periksa bersama-sama dengan guru. Maka dari itu siswa dapat melihat 

perbandingan hasil pekerjaan mereka dengan teman sebangku mereka masing-

masing.Ini lah yang disebut dengan fase resitasi. 

Adapun hasil deskripsi tes akhir (post test) yang diperoleh siswa dapat dilihat 

pada table lampiran niali siswa. Untuk lebih jelasnya hasil belajar siswa dapat 

dideskripsikan sebagai berikut: 

 

Tabel 4.3 

Distribusi Frekuensi Hasil belajar Post Test 

No Nilai Frekuensi Persentase 

1 75-77 3 9,38% 

2 78-80   16 50% 

3 81-83 0 0 

4 84-86 7 21,88% 

5 87-89 0 0 

6 90-92 1 3,12% 

7 93-95 5 15,62% 

N = 32 100% 

 

Berdasarkan table diatas menunjukkan bahwa siswa yang mendapatkan nilai 

tertinggi sebanyak 5 orang atau 15,62% sedangkan siswa yang mendapatkan nilai 

terendah sebanyak 3 orang atau 9,38%.  

Dipertemuan kedua ini, aktivitas siswa sudah mulai mengalami peningkatan 

hal ini dapat dilihat dari dengan adanya keseriusan siswa dalam mengerjakan soal 

post test.Selain itu siswa sudah aktif bertanya mengenai permasalahan ataupun 



materi yang sedang dibahas.Siswa memberikan jawaban yang bervariasi dan 

lancar dalam mengungkapkan pendapatannya. 

 

C. Perhitungan Teknik Analisis Data 

a. Uji Normalitas Test 

Untuk menguji Normalitas Data, digunakan Uji Liliefors. Pada taraf α = 0,05 

dengan kriteria Lhitung < Ltabel maka bahwa data berdistribusi normal. 

 

1. Pre Test 

Tabel 4.4 

Tabel uji Normalitas Data Pre Test 

No. Xi F Fkum Zi Ztabel F(Zi) S(Zi) F(Zi) - S(Zi) 

1 60 7 7 -1,1355 0,3708 0,1292 0,2187 -0,0895 

2 65 6 13 0,5932 0,2224 0,2776 0,4062 -0,1286  

3 70 4 17 0,0509 0,0199 0,4801 0,5312 -0,0511 

4 75 9 26  0,4913 0,1879 0,3121 0,8125  -0,5004 

5 80 1 27 1,0336 0,3413 0,1587 0,8437 -0,685 

6 85 3 30 1,5759 0,3531 0,1469 0,9375  -0,7906 

7 90 2 32 2,1182 0,4778 0,0222 1  -0,9778 

 

Maka dari tabel diatas diperoleh Lhitung =  -0,0511 dengan uji liliefors dengan 

taraf α = 0,05 dengan n = 32 maka diperoleh Ltabel = 0,8457 berarti Lhitung ( -

0,0511 ) < Ltabel (0,8457) sehingga dapat disimpulkan bahwa populasi 

berdistribusi normal. 

2. Post Test 

Tabel 4.5 

Tabel uji Normalitas Data Post Test 



No. Xi F Fkum Zi Ztabel F(Zi) S(Zi) F(Zi) - S(Zi) 

1 75 3 3 0,8794 0,3078 0,1922 0,0937 0,0985  

2 78 16 19  -0,4100 0,1519 0,3481  0,5937 -0,2456  

3 84 7 26  0,5289 0,1985  0,3015  0,8125 -0,511  

4 90 1 27  1,4679 0,3508  0,1492  0,8437 -0,6945  

5 93 5 32 11.9374 0,3621 0,1379  1 -0,8621  

 

Maka dari tabel diatas diperoleh Lhitung = 0,0985 dengan uji liliefors 

dengan taraf α = 0,05 dengan n = 32 maka diperoleh Ltabel = 0,8457 berarti Lhitung 

(0,0985) < Ltabel (0,8457) sehingga dapat disimpulkan bahwa populasi 

berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas 

Pengujian homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kelas sampel 

berasal dari populasi yang homogeny atau tidak, artinya apakah sampel yang 

dipakai dalam penelitian ini dapat mewakili seluruh populasi yang ada: 

Dari hasil perhitungan uji kesamaan varians hasil test adalah: 

Varians pre test = 85,01 

Varians post test = 40,83 

Fh = 
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠  𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠  𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

Fh = 
85,01

40,83
 

Fh = 1,543 = 1,54 

Dari hasil perhitungan varians terbesar dan terkecil maka uji kesamaan varians 

hasil pre test dan post test adalah Fhitung = 1,543. Harga ini selanjutnya 

dibandingkan dengan di pembilang = 32-1 = 31. Berdasarkan dk tersebut dan 



untuk kesalahan 5% maka harga Ftabel= 1,84. Sehingga diperoleh 

Fhitung<Ftabel(1,54 < 1,84). Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa varians 

kedua kelompok data tersebut adalah Homogen. 

 

 

c. Uji Hipotesis 

Telah dapat diketahui bahwa antara nila pre test dan nilai post test siswa 

berdistribusi normal dan mempunyai varian yang sama atau homogeny. Maka 

perhitungan uji hipotesis dengan standard error adalah sebagai berikut: 

Dik: ∑𝐷 = -280 n = 32 

Maka: 

a) Mencari Mean Of Difference (MD) yaitu rata-rata hitung dari beda/selisih 

antara skor variabel I dan skor variabel II dengan formula sebagai berikut: 

MD = 
∑𝐷

𝑛
 

MD = 
−280

32
 

MD = -8,75 

b) Mencari deviasi standar dari perbedaan skor variabel I dan skor variabel II 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

SDD =  
∑𝐷²

𝑁
−  

∑𝐷²

𝑁
  

SDD =  
2700

32
−  

−78400

32
  



SDD =  84,37 − 76,56 

SDD =  7,81 

SDD = 2,79 

c) Mencari Standar Error (Standar Kesesatan) dari Mean Of Difference (SEMD) 

yang diperoleh dengan menggunakan rumus: 

SEMD = 
SDD

 𝑁−1
 

SEMD = 
2,79

 32−1
 

SEMD = 
2,79

31
 

SEMD = 
2,79

5,57
 

SEMD = 0,501 

d) Menghitung tobservasi dengan formula statistic: 

t0 = 
𝑀𝐷

𝑆𝐸𝑀𝐷
 

t0 = 
−8,75

−0,501
 

t0 = -17,465 

Harga tabel pada dk = N -1 = 32 – 1 = 31 pada taraf α = 0,05 adalah ttabel 

=1,695 . Jika thitung (17,465) lebih besar dibandingkan ttabel = 1,695 yaitu (17,465 > 

1,695) maka Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan kata lain Ada Pengaruh Metode 

Pemberian Tugas (Resitasi) Terhadap Hasil Belajar Akuntansi Siswa Kelas X 

SMK Swasta Esa Prakarsa T.P 2017/2018. 

 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 



Sebelum proses pembelajaran didalam kelas terlebih dahulu diberikan pre test 

kepada masing-masing siswa untuk mengetahui kemampuan awal siswa. 

Berdasarkan hasil perhitungan, nilai rata-rata yang diperoleh siswa mencapai 

70,46 dengan nilai tertinggi 90, nilai terendah 60 dan dengan standar deviasi 9,22. 

Setelah diberikan perlakuan yang berbeda, dimana pada kelas yang diberikan 

Metode Pemberian Tugas (Resitasi) dan diakhir pertemuan diberikan post test 

untuk mengetahui kemampuan siswa dan untuk mengetahui apakah ada pengaruh 

yang terjadi setelah menggunakan Metode Pemberian Tugas (Resitasi). 

Berdasarkan hasil perhitungan nilai rata-rata yang diperoleh siswa mencapai 85 

dengan nilai tertinggi 95 nilai terendah 75 dan dengan standar deviasi mencapai 

6,39. 

Berdasarkan nilai rata-rata yang diperoleh pre test dan post test siswa maka 

dilakukan pengujian hipotesis. 

Dari pembahasan yang telah dibahas sebelumnya maka dapat diketahui 

bahwa dalam mempelajari akuntansi diperlukan pemahaman, analisis dan 

kemandirian dalam pemecahan masalah akuntansi.Dan metode pemberian tugas 

(Resitasi) diharapkan dapat mengarahkan siswa untuk lebih efektif dalam 

bertanya, kreatif dan trampil khususnya dalam mata pelajaran akuntansi. 

 

E. Keterbasan Penelitian 

Pada umumnya yang menjadi sumber utama dari keterbatasan suatu 

penelitian ini adalah sampel dan instrument penelitian yang digunakan.Sebagai 



penulis biasa, penulis tidak terlepas dari kesilapan yang disebabkan oleh 

keterbatasan penulis miliki baik secara moril maupun materil.Dalam 

menyelesaikan penelitian ini banyak sekali terdapat kendala-kendala yang 

dihadapi sejak pembuatan proposal, rangkaian pelaksanaan penelitian dan sampai 

dengan pengolahan data. 

Disamping itu ada juga keterbatasan lain, yaitu buku literature waktu serta 

keterbatasan ilmu yang penulis miliki. Begitu pula keterbatasan tes yang 

digunakan jika dilihat dalam penggunaan tes tidak semua siswa mengerjakan 

dengan sungguh-sungguh. 

Didalam melaksanakan penelitian ini, penulis merasakan masih banyak 

mengalami keterbatasan.Penulis skripsi ini belumlah dikatakan sempurna, karena 

masih terdapat beberapa kendala dan keterbatasan penulis dalam melakukan 

penelitian terhadap data hasil penelitian. Keterbatasan yang penulis hadapi 

disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu: 

1) Bila dilihat dari hasil jawaban siswa, kemungkinan besar banyak siswa yang 

menyelesaikan tes dengan kerja sama antar sesama teman. 

2) Adanya kemungkinan siswa tersebut tidak bersungguh-sungguh dalam 

menyelesaikan tes yang diberikan. 



 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian, maka dapat 

dikemukakan kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dari hasil penelitian didapat nilai hasil belajar pre test pada kelas X  

sebanyak 20 siswa belum mencapai KKM yaitu 75 dengan persentase 

sebesar 62,5% dengan nilai terendah yaitu : 60. Dan sebanyak 12 siswa 

yang mencapai KKM yaitu 75 dengan persentase 37,5% sebesar  dengan 

nilai tertinggi yaitu : 90. Dari dilakukan Pre test sebelum menggunakan 

metode pembelajaran pemberian tugas (Resitasi)  terdapat nilai rata-rata 

siswa sebesar 70,45. 

2. Dari hasil penelitian didapat nilai hasil belajar post test pada kelas X 

sebagai berikut yaitu Dari hasil post test yang diberikan kepada siswa 

sebanyak 31 siswa yang mencapai KKM yaitu : 75 dengan persentase 

sebesar 96,87% dengan nilai tertinggi yaitu 95. Dari dilakukan post test 

sesudah menggunakan Metode pembelajaran pemberian tugas(Resitasi)  

terdapat nilai rata-rata siswa yaitu sebesar : 80,62. 

3. Dari hasil penelitian dengan menggunakan uji hipotesis adalah Ha di 

terima. Berdasarkan uji thitung > ttabel adalah sebesar (17,465 > 1,695) yang 

menyatakan bahwa ada Pengaruh Metode Pemberian Tugas Terhadap 



 
 

Hasil Belajar Akuntansi Siswa Kelas X SMK Swasta Esa Prakarsa T.P 

2017/2018. 

 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang dilakukan peneliti, maka 

peneliti mempunyai beberapa saran : 

Kepada pihak sekolah, disarankan untuk menyediakan sarana dan prasarana 

yang lebih memadai lagi seperti menambah jumlah buku pelajaran agar dapat 

digunakan dalam pembelajaran untuk mendukung proses belajar mengajar yang 

agar lebih efesien. 

Kepada peneliti selanjutnya yang ingin menggunakan metode pembelajaran 

pemberian tugas (Resitasi) dalam meningkatkan hasil belajar siswa disarankan 

untuk memperhatikan pengontrolan  metode pembelajaran pemberian tugas 

(Resitasi), agar siswa lebih terarah dan terbimbing dalam melakukan tugas yang 

diberikan. 
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Lampiran  

SILABUS 

NAMA SEKOLAH  : SMK SWASTA ESA PRAKARSA 

MATA PELAJARAN                  : Akuntansi 

KELAS/SEMESTER : X / 1 

STANDAR KOMPETENSI : 1. Memprosesentrijurnal 

KARAKTER SISWA YANG DIHARAPKAN : Ketelitian, Ketekunan, Keidisiplinan, KerjaKeras Dan Rasa InginTahu 

KOMPETEN

SI DASAR 

MATERI 

PEMBELAJARAN 
KEGIATAN PEMBELAJARAN INDIKATOR 

PENILAI

AN 

ALOKASI 

WAKTU 
SUMBER 

BELAJAR 
TM PS PI 



 
 

2.1 

Mengelompok

kan dokumen 

sumber 

 

 Pengertian, 

fungsisertaperalata

n yang 

dibutuhkandalamp

engelolaanjurnal 

 Fungsi, 

penggolongan, 

pemberiannomork

ode, 

sertamacammaca

mkodeakun. 

 Membahas dan Menjelaskan 

pengertian dan fungsi jurnal, 

serta peralatan yang dibutuhkan 

untuk pengelolaan jurnal melalui 

diskusi kelas. 

 Membahas dan Menjelaskan 

fungsi akun, penggolongan akun, 

pemberian nomor akun serta 

macam macam kode akun 

melalui diskusi kelas. 

 Memberikan nomor kode akun 

melalui latihan. 

 Membahas dan Menjelaskan 

pengertian dan fungsi jurnal, serta 

peralatan yang dibutuhkan untuk 

pengelolaan jurnal dengan benar. 

 Menyediakan peralatan yang 

dibutuhkan dalam pegelolaan jurnal 

 Membahas dan Menjelaskan fungsi 

akun, penggolongan akun, pemberian 

nomor akun serta macam macam 

kode akun dengan benar 

 Membuat dan membubuhkan nomor 

akun dengan tepat 

 Tes 

tertulis 

 Tes lisan 

 Studi 

kasus 

6 12 

(24) 

10 

(40) 

 Modul 

Akuntansi 1A 

untuk SMK 

dan MAK, 

karangan Dwi 

Harti, hal 75 

sd 108. 

 Buku referensi 

 SOP DU/DI  



 
 

2.2 

Menyiapkan 

jurnal 

 

 jurnal yang 

dibuatsetiap kali 

adatransaksi 

 jurnalumumdanjur

nalkhusus 

 jurnal yang 

dibuatsecaraberkal

ameliputijurnalpen

yesuaiandanjurnalp

enutup. 

 

 Membahas dan menjelaskan 

jurnal yang dibuat setiap kali 

ada transaksi melalui diskusi 

kelas dan pejelasan guru 

melalui diskusi kelas dan 

pejelasan guru 

 Membahas perbedaan jurnal 

umum dan jurnal khusus 

melalui diskusi kelas dan 

pejelasan guru 

 Membahas dan menjelaskan 

pengertian, bentuk serta aturan 

pendebitan dan pengkreditan 

pada jurnal umum melalui 

diskusi kelas dan pejelasan 

guru. 

 Menjelaskan jenis jenis serta 

kebaikan jurnal khusus 

melalui diskusi kelas dan 

pejelasan guru 

 Menjelaskan jenis jenis jurnal 

yang dibuat berkala melalui 

diskusi kelas dan pejelasan 

guru 

 Menjelaskan pengertian jurnal 

yang akan dibuat setiap kali ada 

transaksi dengan benar 

 membedakan jurnal umum dan 

jurnal khusus dengan benar 

 Menjelaskan pengertian, bentuk 

serta aturan pendebitan dan 

pengkreditan pada jurnal umum 

dengan benar 

 Menjelaskan jenis jenis serta 

kebaikan jurnal khusus dengan 

benar 

 Menjelaskan dan mencatat jurnal 

yang dibuat berkala dengan benar 

    

 

 



 
 

2.3 

Melakukan 

Pencatatan 

Jurnal 

 pencatatanjurnalpa

daperusahaanjasa 

 pencatatanjurnalpa

daperusahaandaga

ng 

 rekapitulasijurnal 

 Membahas dan melakukan 

pencatatan jurnal pada 

perusahaan Jasa melalui 

latihan dan penjelasan guru 

 Membahas dan melakukan 

pencatatan jurnal pada 

perusahaan dagang melalui 

latihan dan penjelasan guru 

 Menjelaskan hal hal yang 

perlu diperhatikan sebelum 

pencatatan transaksi meliputi 

syarat  penyerahan barang, 

syarat pembayaran dan 

potongan harga 

 Melakukan pencatatan jurnal pada 

perusahaan jasa dan dagang 

dengan benar. 

 Memahami akun akun yang 

muncul dalam pencatatan 

perusahaan dagang dengan tepat 

 Menjelaskan dan memahami hal 

hal yang perlu  diperhatikan 

sebelum pencatatan transaksi 

dengan benar 

 



 
 

   Melakukan prosedur 

rekapitulasi jurnal 

 Mengidentifikasi Akun-akun yang 

akan didebet dan dikredit dengan 

benar. 

 Menjumlah  rupiah akun-akun 

yang akan didebet dan dikredit 

dengan benar. 

 Mencatat transaksi dalam buku 

jurnal yang tepat dan dalam jumlah 

yang benar. 

 Menyajikan jumlah yang sama 

pada Jumlah debet dan kredit pada 

buku jurnal dengan benar . 

 Menyajikan rekapitulasi untuk 

setiap akun sesuai dengan format 

yang telah ditetapkan dengan 

benar. 

 

     

 

Keterangan : 

TM = Tatap Muka 

PS = Praktik di Sekolah   (2 jam praktik di sekolah setara dengan 1 jam tatap muka) 

PI = Praktik di Industri    (4 jam praktik di DU / DI setara dengan 1 jam tatap muka)  



 
 

 

 

 

Mengetahui,          Selesai,    September 2017 

 Kepala SMK Swasta Esa Prakarsa       Guru Mapel Akuntansi 

 

 

 

 Drs. Suwito          Sri Rahayu Anggraini, S.Pd 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

NamaSekolah   : SMK SwastaEsa Prakarsa 

Mata Pelajaran   : Jurnal Umum 

Kelas / Semester  : X ( Sepuluh ) / satu 

StandarKompetensi  : 1.MemprosesEntrijurnal 

KompetensiDasar  : 2.3 MelakukanPencatatanJurnal 

     

IndikatorPencapaianKompetensi : 

1.1.1. Melakukanpencatatanpadaperusahaanjasadandagangdenganbenar. 

1.1.2. Memahamiakun-akun yang 

munculdalampencatatanperusahaandagangdengantepat. 

AlokasiWaktu  : 2 x 45 menit (pree-test) 

A. TujuanPembelajaran 

Setelah selesai kegiatan pembelajaran, siswa dapat : 

1.    Menjelaskan Pengertian Jurnal Umum 

2.    Menjelaskan Fungsi Jurnal Umum 

3.    Menjelaskan bentuk Jurnal Umum 

4.    Melakukan pencatatan transaksi kedalam Jurnal Umum 

 Karaktersiswa yang diharapkan :  

Disiplin ( Discipline ) 

Rasa hormat dan perhatian ( Respect ) 

Tekun ( Diligince ) 

Tanggung Jawab ( Responsibility ) 

Ketelitian (  Carefulness ) 

 

B. MateriPembelajaran : 

1. Pengertianjurnal umum 

2. Fungsi jurnal umum 

3. Bentuk jurnal umum 

4. Pencatatan transaksi kedalam jurnal umum 

 

 

C. Materipokok  : 



 
 

1. Menyebutkanpengertianjurnal umum 

2. Menyebutkanfungsi jurnal umum 

3. Menyebutkanbentuk jurnal umum 

4. Menyebutkanpencatatan transaksi kedalam jurnal umum 

 

 

 

 

D. PendekatandanMetodePembelajaran 

 Pendekatan : Individual 

 Metode : PemberianTugas(Resitasi) 

 

E.  Media Pembelajaran 

       a. Lembarsoal Observasi 

 

F.  Langkah-Lankah Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan ke-1 

1. Kegiatanawal 

a. Apersepsi 

 Guru memberisalam 

 Guru memeriksakehadiransiswa 

 Guru memeriksakerapiansiswa 

 Guru membukamatapelajarandenganberdoa 

b.   Memotivasi 

 Melakukan pre test untuk mengetahui pemahaman awal 

siswa  mengenai materi jurnal umum berupa essay test 

 

2. KegiatanInti 

a. Eksplorasi 

 Guru membangkitkan minat dan keinginan siswa dengan cara 

memberikan aktivitas atau contoh yang berhubungan dengan Jurnal 

Umum 

nilai yang ditanamkan : kerjakeras, jujur, dansalingmenghargai 

b. Elaborasi 

 Dalamkegiatanelaborasi guru :  

siswadimintamembericontohdarimateri yang disampaikan 

nilai yang ditanamkan : kerjakeras, jujur, dansalingmenghargai 

c. Konfirmasi 

 Dalamkegiatankofirmasisiswa : 

Siswamampumenjawabpertanyaan yang di ajukandan guru 

mampumenyempurnakanhasiljawabandarisiswa. 

nilai yang ditanamkan : kerjakeras, jujur, dansalingmenghargai. 

 

3. KegiatanAkhir 



 
 

 Guru mengklasifikasikanhasilpembelajaranhariini 

 Menarikkesimpulantentangpembelajaran yang telahberlangsung 

 Guru memintadanmempelajarikembalimateri yang telahdibahas 

 Guru mengakhiripelajarandenganmengucapkansalam 

 

Pertemuan ke – 2 

1. Kegiatan Awal  

a.   Apersepsi 

 Guru memberisalam 

 Guru memeriksakehadiransiswa 

 Guru memeriksakerapiansiswa 

 Guru membukamatapelajarandenganberdoa 

 

2. Kegiatn Inti 

a.     Eksplorasi 

 Guru membangkitkan minat dan keinginan siswa dengan cara 

memberikan contoh yang berhubungan dengan jurnal umum 

 Guru mendorong siswa untuk mengemukakan pengertian jurnal 

umum 

b.     Elaborasi 

 Gurubertanyakepadasiswatentangjurnalumum yang telah di pelajari 

 Guru 

kemudianmemberikanbeberapacontohtransaksidanmenjelaskanbag

aimanacaramenyelesaikannya di papantulis. 

 Kemudian guru menyuruhsatusiswamenyelasaikansatutransaksi di 

papantulissebagaicontohkepadateman-temannya. 

c.          Konfirmasi 

 Guru menyimpulkan materi yang telah dibahas dengan 

menggunakan model pembelajaran. 

 Guru membagikan soal post testberupa essay test untuk 

mengetahui pemahaman siswa lebih dalam setelah menggunakan 

metode pembelajaran. 

 

3. Kegiatan Akhir 

 Guru mengadakan evaluasi atas materi yang tidak dipahami oleh 

iswa dan kemudian menyimpulkan materi yang telah dipelajari 

 Guru menutup pelajaran 

  

 

G.   SumberbelajardanAlat 

 a.Alat  : Spidol, penghapus,papantulis ,dan RRP 

  b.  Sumber  :  Nama Buku : Modul Akuntansi 1 A kelas X 

       Pengarang   : Dwi Harti 

       Penerbit       : Erlangga 



 
 

       Tahun Terbit: 2011 

 

H.    Evaluasi / Penilaianhasilbelajar 

a) Teknik   : Tes 

b) Bentuk Instrumen : TesTertulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Nama Sekolah   : SMK Swasta Esa Prakarsa Selesai 

Mata Pelajaran   : Jurnal Umum 

Kelas / Semester  : X ( Sepuluh ) / satu 

StandarKompetensi  : 1.Siklus Akuntansi Perusahaan Jasa 

KompetensiDasar  : 1.1 MemahamisiklusperusahaanJasa 

     

IndikatorPencapaianKompetensi : 

1.1.3. AkuntasipadaperusahaanJasa 

1.1.4. Kelengkapan yang digunakan 

AlokasiWaktu  : 2 x 45 menit  (post-test) 

A.  TujuanPembelajaran 

Setelah selesai kegiatan pembelajaran, siswa dapat : 

1.    Menjelaskan Pengertian Jurnal Umum 

2.    Menjelaskan Fungsi Jurnal Umum 



 
 

3.    Menjelaskan bentuk Jurnal Umum 

4.    Melakukan pencatatan transaksi kedalam Jurnal Umum 

 

 Karaktersiswa yang diharapkan :  

Disiplin ( Discipline ) 

Rasa hormat dan perhatian ( Respect ) 

Tekun ( Diligince ) 

Tanggung Jawab ( Responsibility ) 

Ketelitian (  Carefulness ) 

 

B. MateriPembelajaran : 

1. Pengertianjurnal umum 

2. Fungsi jurnal umum 

3. Bentuk jurnal umum 

4. Pencatatan transaksi kedalam jurnal umum 

 

C. Materipokok  : 

1. Menyebutkanpengertianjurnal umum 

2. Menyebutkanfungsi jurnal umum 

3. Menyebutkanbentuk jurnal umum 

4. Menyebutkanpencatatan transaksi kedalam jurnal umum 

 

D. PendekatandanMetodePembelajaran 

 Pendekatan : Individual 

 Metode : Penugasan 

 

E.   Media Pembelajaran 

a.   Lembar Observasi 

         F.   Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

1. Kegiatanawal 

Apersepsi 

 Guru memberisalam 

 Guru memeriksakehadiransiswa 

 Guru memeriksakerapiansiswa 

 Guru membukamatapelajarandenganberdoa 

 

2. Kegiatan Inti 

a.     Eksplorasi 

 Guru membangkitkan minat dan keinginan siswa dengan cara 

memberikan contoh yang berhubungan dengan jurnal umum 

 Guru mendorong siswa untuk mengemukakan pengertian jurnal 

umum 



 
 

b.     Elaborasi 

 Gurubertanyakepadasiswatentangjurnalumum yang telah di pelajari 

 Guru 

kemudianmemberikanbeberapacontohtransaksidanmenjelaskanbag

aimanacaramenyelesaikannya di papantulis 

Kemudian guru menyuruhsatusiswamenyelasaikansatutransaksi di 

papantulissebagaicontohkepadateman-temannya 

c.          Konfirmasi 

 Guru menyimpulkan materi yang telah dibahas dengan 

menggunakan metode pembelajaran 

 Guru membagikan soal post test berupa essay test untuk 

mengetahui pemahaman siswa lebih dalam setelah menggunakan 

model pembelajaran 

 

3. Kegiatan Akhir 

 Guru mengadakan evaluasi atas materi yang tidak dipahami oleh 

iswa dan kemudian menyimpulkan materi yang telah dipelajari 

 Guru menutup pelajaran 

 

G.   SumberbelajardanAlat 

 a.Alat  : Spidol, penghapus, papantulis ,danRPP 

  b.  Sumber  :  Nama Buku : Modul Akuntansi 1 A kelas X 

       Pengarang   : Dwi Harti 

       Penerbit       : Erlangga 

       Tahun Terbit: 2011 

H.    Evaluasi / Penilaianhasilbelajar 

a) Teknik : Tes 

b) Bentuk Instrumen   : Tes Tertulis 

 

I. Soal Dan JawabanLembarObservasi 

 

SMK SWASTA ESA PRAKARSA  

JURUSAN AKUNTANSI 

 

PetunjukSoal : 

1. Tulisterlebihdahulunamadanidentitasandapadalembarjawabanyangtelahdisediak

an. 



 
 

2. Soalterdiridari 2 soalpertanyaandan 1 soal yang memiliki 8transaksiuntuk di 

jurnal. 

3. Periksadanbacalahsoaldantransaksiterlebihdahulusebelumandamenjawabnya. 

4. Tidakdiizinkanmelihatbuku, 

menggunakanHpataualathitunglainnyaselainkalkulator. 

5. Periksakembalipekerjaanandasebelumdiserahkankepadapengawas. 

Soal 

1. Tuliskanpengertianjurnalumum ! 

2. Tuliskanfungsijurnalumum! 

3. TnAriefmemulaimengoperasikanperusahaannyasejakbulanFebruari 2007. 

Perusahaan yang bergerak di bidangJasaKonsultanDesain Interior inidiberinama 

“Orchid Interior”. Transaksi yang 

terjadipadabulanpertamaberdirinyaperusahaaninisebagaiberikut: 

1  TnAriefmenyetorkanasetnyakeperusahaanberupauangtunaisebesarRp. 

360.000.000,-danperalatankantorsenilaiRp. 320.000.000,- 

5  MembayarsewakantorbulanFebruari 2007 sebesarRp. 8.000.000,- 

8  MembayarbebaniklansebesarRp. 3.000.000,- 

14  MembayarpremiasuransisebesarRp. 18.000.000,-  

17 MembeliperlengkapankantorsenilaiRp. 1.600.000,- 

18 

 DikeluarkanuangtunaiuntukmembayarperjalananTnAriefmenjengu

korangtuanyakekampungsebesarRp. 5.500.000,- 



 
 

21  Menerimauangtunaiataspenjualanjasa yang 

diberikankepadapelangganuntuksepuluhharikeduabulanFebruari 2007 

sebesarRp. 11.000.000,- 

23  MembayarutangkepadaTokoDua Lima sebesarRp. 10.000.000,- 

 

Pertanyaan: 

Catatlahtransaksi-transaksi di ataskedalamsebuahjurnallengkap! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

JawabanSoal : 



 
 

1. pengertianjurnalataujurnaltransaksiadalahcatatansistematisdankronologis yang 

dimilikiperusahaanatastransaksi yang telahdilakukan”. 

2. Fungsijurnalumumadalah: 

1. Fungsihistoris 
Artinya,setiapbuktitransaksidilakukansecarakronologis, urut, 

sesuaidengantanggalterjadinyatransaksi. 

2. Fungsimencatat 
Artinya, mencatattransaksikeuangankedalamkolom debit 

dankreditsertakeuanganyang perlu 

3. Fungsianalisis 
Artinya, untukmenentukanperkiraan yang di debit danperkiraan yang 

kreditsertajumlahmasing-masing. 

4. Fungsiinstruktif 
Artinya, catatan yang 

terdapatpadajurnaladalahperintahuntukmelakuanpendebitandanpengkreditanb

ukubesarsesuaidengancatatan yang terdapatpadajurnal. 

5. Fungsiinformatif 
Artinya, memberikaninformasiataupenjelasanmengenaitransaski yang 

terjadiuntukdilakukanpencatatan 

 

Orchid Interior 

JurnalUmum 

30 Februari 2007 

 

Tanggal Keterangan Ref  Debit  Kredit 

2007 

Februari 

1 Kas 

Peralatankantor 

               Modal  

111 

122 

311 

Rp.360.000.000 

Rp.320.000.000 

 

 

Rp.680.000.000 

5 Bebansewa 

Kas 

514 

111 

Rp.8.000.000  

Rp.8.000.000 

8 Bebaniklan 

Kas 

513 

111 

Rp.3.000.000  

Rp.3.000.000 

14 BebanAsuransi 

Kas 

512 

111 

Rp.18.000.000  

Rp.18.000.000 

17 Perlengkapan Kantor 

Kas 

121 

111 

Rp.1.600.000  

Rp.1.600.000 

18 Prive 

Kas 

312 

111 

Rp.5.500.000  

Rp.5.500.000 

21 Kas 111 Rp.11.000.000  



 
 

PendapatanJasa 112 Rp.11.000.000 

23 Utang Usaha 

Kas 

211 

111 

Rp.10.000.000  

Rp.10.000.000 

Total Rp.737.100.000 Rp.737.100.000 

 

 

Selesai,      

September 2017 

Mengetahui, : 

Guru MapelAkuntansi      

 MahasiswaPeneliti 

 

 

Sri RahayuAnggrainiS.Pd       Hawani 

 

KepalaSMK SwastaEsa Prakarsa 

 

 

Drs. Suwito 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 

Uji Normalitas Data Pre Test dan Data Post Test 

1. Uji normalitas untuk data pre test menggunakan uji liliefors, sebagai 

berikut: 

- Mengubah data hasil belajar kedalam bentuk baku: 

Zi = 
𝑋−𝑋

𝑆
 

Zi = 
60−70,47

9,22
 

Zi = 
−10,47

9,22
 

Zi = -1,1355 

 

- Untuk bilangan baku ini menggunakan daftar distribusi normal Ztabel 

maka diperoleh nilaiZtabeladalah0,3708 

- F(Zi) = 0,5 – Ztabel = 0,5 – 0,3708 = 0,1292 

- Menghtiung proporsi Zi yang dinyatakan dengan 

S(Z1) = 
𝐹𝑘𝑢𝑚

𝑛
 

S(Z1) = 
7

32
 

S(Z1) = 0,2187 

- Menghitung selisih yaitu: 

F(Zi) – S(Zi) = 0,1292–0,2187 = -0,0895 

 

2. Uji normalitas untuk data post test 

- Mengubah data hasil belajar kedalam bentuk baku: 

Zi = 
𝑋−𝑋

𝑆
 

Zi = 
75−80,62

6,39
 

Zi = 
− 5,62

76,39
 

Zi = - 0,8794 

 

- Untuk bilangan baku ini menggunakan daftar distribusi normal Ztabel 

maka diperoleh nilaiZtabeladalah-0,3078 

- F(Zi) = 0,5 – Ztabel = 0,5 – 0,3078 = 0,1922 

- Menghtiung proporsi Zi yang dinyatakan dengan 

S(Z1) = 
𝐹𝑘𝑢𝑚

𝑛
 



 
 

S(Z1) = 
3

32
 

S(Z1) = 0,0937 

- Menghitung selisih yaitu: 

F(Zi) – S(Zi) = 0,1922 – 0,0937 = 0,0985 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 

Uji Homogenitas 

1. Hasil belajar siswa untuk pre test 

X = 70,47 Si
2
 = 85,01 n  = 32 

 

2. Hasil belajar siswa untuk post test 

X = 80,62 Si
2
 = 40,83 n  = 32 

 

Fh = 
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠  𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠  𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

 

Fh = 
85,01

55,06
 

 

Fh = 1,54 

 

Jika Ftabel didapat dari table dengan taraf nyata α = 0,05 yaitu Ftabel = 1,84 

dengan kriteria, jika Fhitung< Ftabel, berdasarkan perhitungan diatas diperoleh Fhitung 

1,54< Ftabel 1,84 dapat disimpulkan bahwa data tersebut homogen. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran  

Perhitungan Statistik Dasar 

1. Skor Pembelajaran Pre Test terendah 

Rentang = Data terbesar – Data terendah 

= 90 – 60 

 = 30 

Banyak Kelas = 1 + (3,3) Log
n
 

 = 1 + (3,3) Log
32

 

 = 1 + (3,3) 1,50 

= 1 + 4,95 

 = 5,95 (dibulatkan 6) 

Panjang Interval =
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘  𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠
 = 

30

6
 = 5 

 

Berdasarkan data-data yang diperoleh diatas, maka dapat dibuat distribusi 

frekuensi skor tes pembelajaran akuntansi seperti table dibawah ini : 

Skor Frekuensi Xi Persentase 

60-64 7 62 21,88% 

65-69 6 67 18,75% 

70-74 4 72 12,5% 

75-79 9 77 28,13% 

80-84 1 82 3,12% 

85-89 3 87 9,37% 

90-94 2 92 6,25% 

Jumlah 32  100% 

 

2. Skor Pembelajaran Post Test 

Rentang = Data terbesar – Data terendah 

 = 95 – 75 

 = 20 

 

Banyak Kelas = 1 + (3,3) log
n
 

 = 1 + (3,3) log
32

 

 = 1 + (3,3) 1,50 

 = 1 + 4,95 

 = 5,95 (dibulatkan 6) 



 
 

Panjang Interval = 
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘  𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠
 = 

20

6
 = 3,33334 ditetapkan 3 

Berdasarkan data-data yang diperoleh diatas, maka dapat dibuat distribusi 

frekuensi skor tes pembelajaran akuntansi seperti table dibawah ini: 

Skor Frekuensi Xi Persentase 

75-77 3 76 9,38% 

78-80 16 79 50% 

81-83 0 82 0 

84-86 7 85 21,88% 

87-89 0 88 0 

90-92 1 91 3,12% 

93-95 5 94 15,62% 

Jumlah 32  100% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

Lampiran 

 

DOKUMENTASI 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 



 
 

 

 

  



 
 

 

 

  



 
 



 
 



 
 



 
 



 
 



 
 



 
 



 
 



 
 



 
 



 
 

 


